BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

HIV adalzh smgkut.'m dari fuman :mndqﬂmu:u virus. Virus ini hanvadapat
tertular pada manusia dan mmmmm Sehingga tubuh mudah
tertular berbagai peavakit. Salah satu masalah paling besar di dalamnya adalah
persoalan stigma mmmp posiif HIV, DiswalidiAmerika Serika
pada tahun 195] ditemukan s rusakan sistem kekebalan tubuh.
Berbagai respon dun pﬂ'ﬂhgnn muneul mulai w:m penclakan bahkan
diskriminasi. Hingga saat ini banyak sekali mnsymkﬂ_mm memiliki
prasangka buruk terhadap orang dengan HIV (ODHIV). Padahal penderita HIV
memﬁi m pengobatan yang dapat mengendalikan virus dﬁihnﬁlhkmm
uﬁkt-fﬂ:twmﬂus hidupnya berhenti dan dapat hidup normal kembali, Salah
satu pengobatun yang dapst dilakukan adalah antiretroviral yang dilakukan secara
tbisr dingn Narapan hidup mendekat normal,

ﬂ'ﬂnnesia menjadi salah satu negara yang memn,lfﬂ_m I-II'W&.'I]}S yang
. muﬁnght -:H mh m Berdasarkan data Kementerian Kesehatan
] ' £l alﬂalu mieningkat dalam

skala w.ﬂhﬂm Km:nu.u Eﬂhﬂm [Indonesia menemukan
Jumlah kasus HIV sebanyak 30,282 mula, dﬂn‘ﬂmnm sampai 2019, Salah satu
terbanyak yaitu di Jowa Timur ditemukan kssus sebanyak 8.935 orang, Jawa
Tengah sebanyak 5.630, sedangkan Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak 6.214
orang dan Jawa Barat sebanyak 6.066 orang { Pusat Data dan Informasi Kementrian
Kesehatan R1. 2020) dar data tersebut pulaw Jawa termasuk provinsi vang memiliki
angka ODHIV terbesar vang dimana bukan karena jumlah populasi yang ada di
pulau Jawa. hal ini membukiikan bahwa HIV bukan saja menyasar pada kelompok




beresiko tinggi sudah masuk pada kelompok-kelompok lainnya, seperti thu rumah
tangga dan anak.

Secara keseluruhan, disknminasi terhadop orang yang hidup dengan HIV/AIDS
terutama berasal duri diskriminas internal dan diskriminasi eksternal. Diskriminasi
internal mencakup diskriminasi diri dan diskriminasi yang dirasakan sedongkan
diskriminasi eksternal terutama berasal dan lima bidang: kesehatan dan reproduksi
kesehatan, sekolah, pekerjaan dan lingkunan, pelecehan seksual dan pasangan
seksual pasif dan. fsik, dun qu‘ﬂiicﬂﬂ-Mkesehum (Krankowsks
dkk., 2017): g

Diﬁmumsl mmimhﬂim dampak yang besar m sescorng atau kelompok
yang m.;:h korban dlﬁmmasu dampak paling huhhp.ﬂn:dmknmmam atau
sﬂ_gl_nmnl'&npal mempengaruhi mental dimana dapat membuat korbannya lebih
tertutup hinggs tidak dapat bersosialisasi dengan orang di sekitsrnya, adanya
kekmwﬁn! dan fisik staupun rasa putus asa baik dari orang lain maupun diri
sendiri tergangounva pisikologis, Dengan adanya diskriminasi pads korban juga
dapat membawa pengaruh buruk tidak hanya bagi korban saja tetapi bagi orang
yang adi di sekitamya jugs, yang dimana pada kasus yang kit angkat perihal
diskriminasi bagi pars pengidop HIV positif. .-tdmﬁ diskriminasi membuat
maafuﬂml memniliki rasi tokut melakukan pmcegahlm les H_l_t!’."ﬂgﬂr cepal
mendupat perawatan kesehatan dan memberhentikan penularan (Krankowska dik..
2017).

Diskriminasi yang terjadi di lingkungan masyarakat ini malah banyak terjadi
pada tempat pelayanan kesehatan yang seharusnya lebih memahami dan mencegah
adanya diskriminasi. seperti pada kasus ODHIV atau ODHA yang mengalami
stigma dan diskriminasi saat melakukan penpobatan di tempat pelayanan kesehatan

antara lain, tidak diterima menjadi pasien setelah memperkenalkan jati dinnya,
pemberian label nama yvang mengidentifikasikan seseorang sebagai HIV positif,
penggunaan kata-keta dan bahssa tubub yang negatif dan akses vang terbatas untuk
fasilitas rumah sakit, dengan tingginya tingkst stigma dan diskriminasi para
ODHIV, maupun kurangnya edukasi perihal HIV membuat penulis ingin



melakukan perubahan pola pikir masyarakat agar lebih memahami bagaimana
penularan, dan mengurangi tingkal diskrimmasi yang terjad]  dimasyarakat
(Krankowska dkk.. 2007},

Diskriminasi dan stigma {erhadap ODHIV maosih sangat tingg baik dalam
lingkungan terdekat. maupun pendidikan seperti 14 siswa 5D mengidapHIV di Solo
yang dikeluarkan pihak sekolah Karena desakan orang tua murid bahkan sebagian
dari mereka mengalami lebih dari 20 kali mmmﬂl {Sodig. 2019). Pada
Oktober 2018 1zl terdapu 3 mmﬁﬂtﬁ Samosir, Sumatera Utara diminta untuk
keluar dari sekolah knrena mengidap HIV (Sitepu, 2018). Tidak hanya itu Jakarta

merupakan ibu kota negara yang seharusnya mem:lttipcmzhuw yang terbuka
ym.ﬂw park DDHI\EM merasakan dlsknuﬂnpﬁmdlmna ada seorang
ODHIV di Jakarta Pusat, DKI Jakarta harus pindah figa sekolah karena mengalami

penalakan, (Manafe, 2019),

m:ﬂn ODHIV yang memiliki semangal besar berasal dari Ri{m. Parid
Ruida, merupakan seorang ODHIV yang dimana membagikan pengalaman dan
ﬁhkaﬁgnﬂplﬂﬁ di akun sosial media dengan 25,7 ribu folfewers Tlh;i. nama
oleun @ ayiid9S, 142 ribu Subscribe Youtube dengan nama Parid Ruida, dan 965
u@.ﬁ i Instagram dengan nama akun gphandr.ajﬂﬂ,hu! memiliki harapan
beqr&ngnn dis: menceritakan apa yang dia rmakmdnmhm:h edukasi di
mdmm w}.ﬁmngﬂt dmwﬂl pandsngan orang-
nrmngmmﬁm g mﬁﬂlllmuﬁkﬂﬂ semangat balwa para
ODHIV memiliki harapan besar untuk sembuh dan berakiifitas seperti biasa tanpa
harus di diskriminasi, deginfasih banyaknya kasus diskriminasi yang terjadi
dengan pars ODHIV akan memicu sikap terfutiup din membuat para ODHIV
merzsa HIV menjadi penghabat dan akhir dari kehidupan yang mereka jalani.

Penulis mendapatkan tugas sebagal scripd writer dalam pembuatan film
dokumenter ini. Scripr writer memiliki peran yang tidak kalah penting dalam setiap
pembuatan sebuah film. Scripr wrirer memiliki tanggung jowab yang penting dalam
membuat dan mencari konsep film documenrer agar apa yang ingin disampaikan
oleh penulis dapat tersampaiken dengan jelas dan menjadi motivasi bagl yang



melihat. Selain ttu, seripe writer juga dibenkan wewenang untuk dapat thut serta
dalam proses pembuatan film documenter agar sesuai dengan apa yang ingm di
sampaikan. Tujuan pembuatan film dokumenter kali ini adalah untok
menyampaikan ODHIV  juga memiliki hak bersosialisasi tonpa  hams
didiskriminasi.

Karya film dokumenter ini hadir untuk-memberikan informasi bagi masyarakat
luas. Film imi I.'rerfukun untuk meugM miinefsid buruk orang-orang terhadap
penyakit HIV yang dimana mhmguhn omng menganggap HIV merupakan
penyakit ymgﬁl!ﬂpungmﬂl dan sulit untuk disembuhkan, Dimana pada film
dokumenter i juga penulis mmﬁe’fnsm bagaimana pemlm, pencegahan,
FWI yang mﬁh.m narasumber dan Wﬂm berdamai dengan
dirinyn sendiri. respon vang seharusnya terhadap ODHIV. dan meningkatkan
km bagi orang-orang yang memiliki lingkungan mudah terpapar HIV untuk
melakukan pengecekan dan pencegahan.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
l,.’l..’l Folkus Permasalahan
- Berdasarkan latar belakang di atas, t'u-hmpunn:dnhm}mg penulis
ambil adalah para ODHIV yang sering didiskriminasi oleh lingkungan vaitu
Parid Ruida sebagai salah satu orang yang pernah mengalami diskriminasi.

 Parid memiliki harapan besar untuk sembuh dan beraktifitas seperti biasa
tanpa harus di diskriminasi,

1.2.2 Rumusan Masalah
o  Bagaimana para ODHIV dapat merubah rasa takut agar memiliki semgat
semangat hidup 7
b. Baparmana mengubah pandangan buruk masvarakat terhadsp para
ODHIV?



1.3 Tujuan Karya Film Dokumenter

Tujuan dalam produksi film documenter dengan judul “HIV Tanpa
Diskriminasi” adalah penulis ingin menyampaikan ODHIV juga memiliki hak
ingin membagikan edukasi maupun informasi untuk masyarakat agar lebih
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